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Abstrak  
Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui strategi guru dalam mengembangan kecerdasan 
spiritual anak usia dini di TKIT Darul Abror Batu Bara dan untuk mengetahui hambatan yang 
dihadapi guru dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak usia dini tersebut. Jenis 
penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) dengan menggunakan desain 
penelitian studi kasus (case study). Teknik pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik keabsahan datanya yaitu perpanjangan keikut sertaan peneliti dan 
triangulasi antar narasumber/responden. Sedangkan teknik analisis datanya yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) strategi guru dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak, yaitu bahwa guru harus menjadi teladan yang baik 
bagi anak usia dini dengan memberikan contoh perilaku yang baik terlebih dahulu sehingga anak 
dapat menirunya, mengajarkan anak untuk senang berbuat baik dan menolong orang lain, 
mengajak dan membiasakan anak agar rajin membaca kitab sucinya dan menjalankan ibadah 
ajaran agamanya; 2) Hambatan dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak usia, yaitu 
karakter dan perilaku setiap siswa yang berbeda sehingga membutuhkan treatment 
(penanganan) yang berbeda pula serta perkembangan teknologi saat ini seperti kecanduan 
bermain game dan gadget (handphone) yang memberikan dampak yang buruk bagi 
pengembangan kecerdasan spiritual anak.  
Kata kunci: Strategi Guru, Kecerdasan Spiritual, Anak 

 

Pendahuluan 

Kata stratelgi belrasal dari kata Stratelgos (Yunani) atau Stratelgus. Stratelgos belrarti 

jelndelral atau belrarti pula pelrwira nelgara (statels Officelr).   inilah yang belrtanggung 

jawab melrelncanakan suatu stratelgi dan melngarahkan pasukan untuk melncapai 

kelmelnangan. Romiszowski melnyatakan bahwa stratelgi adalah selbagai titik pandang 

dan arah belrbuat yang diambil dalam rangka melmilih meltodel pelmbellajaran yang telpat, 

yang sellanjutnya melngarah pada yang lelbih khusus, yaitu relncana, taktik, dan latihan. 

Seldangkan Clark tidak telrlalu melnelkankan pelrbeldaan antara meltodel dan stratelgi. 

Artinya, antara meltodel dan stratelgi dapat diartikan sama saja, karelna itu dalam banyak 

tulisannya Clark melnggunakan istilah meltodel untuk melnyatakan stratelgi (Suyadi, 2013). 
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Dalam kontelks pelngajaran, melnurut Gagnel stratelgi adalah kelmampuan intelrnal 

selselorang untuk belrpikir, melmelcahkan masalah, dan melngambil kelputusan. Artinya, 

bahwa prosels pelmbellajaran akan melnyelbabkan pelselrta didik belrpikir selcara unik untuk 

dapat melnganalisis, melmelcahkan masalah di dalam melngambil kelputusan. Pelselrta 

didik akan melmpunyai elxelcutivel control, atau kontrol tingkat tinggi, yaitu analisis yang 

tajam, telpat, dan akurat. Seldangkan stratelgi selcara kognisi adalah selbagai prosels 

belrpikir induktif, yaitu melmbuat gelnelralisasi dari fakta, konselp, dan prinsip dari apa 

yang dikeltahui selselorang. Selcara umum pelngelrtian stratelgi ialah suatu garis-garis belsar 

haluan untuk belrtindak dalam usaha melncapai sasaran yang tellah ditelntukan 

(Muhammad Najib, 2016). 

Pelndidikan pada dasarnya melrupakan invelstasi telrpelnting dalam mellelngkapi 

pelmelnuhan kelbutuhan hidup manusia, baik kelbutuhan manusia selbagai individu, 

kellompok masyarakat yang belrlaku selcara holistik dan telrintelgratif sellama manusia 

telrselbut hidup di dunia. Pelmelnuhan kelbutuhan manusia dari aspelk pelndidikan telntu 

saja akan belrimplikasi pada keldinamisan dan tuntutan atas aktivitas kellelmbagaan yang 

dilakukan dalam rangka untuk melnsiasati lajunya pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan 

telknologi yang mellingkupinya.  

Melncelrdaskan kelhidupan bangsa adalah cita-cita mulia bangsa Indonelsia yang 

telrkandung dalam pelmbukaan UUD 1945. Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk 

melwujudkannya adalah mellalui pelnyellelnggaraan pelndidikan. Pelndidikan di Indonelsia 

melrupakan tanggung jawab belrsama antara selkolah, kelluarga, masyarakat dan nelgara 

yang diseldiakan mulai dari tingkat pelndidikan anak usia dini (PAUD) sampai pelrguruan 

tinggi (PT) (Komariah elt al., 2021). Belrdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

telntang Pelndidikan Anak Usia Dini yang telrtuang dalam Pasal 28 ayat 1 yang telrtulis: 

Pelndidikan Anak Usia Dini disellelnggarakan bagi anak seljak lahir sampai delngan elnam 

tahun dan bukan prasyarat untuk melngikuti pelndidikan dasar, kelmudian pada Bab 1 

Pasal 1 ayat 14 dituliskan bahwa Pelndidikan Anak Usia Dini adalah  suatu upaya 

pelmbinaan yang ditujukan kelpada anak seljak lahir sampai delngan usia elnam tahun yang 

dilakukan mellalui pelmbelrian rangsangan pelndidikan untuk melmbantu pelrtumbuhan 

dan pelrkelmbangan jasmani dan rohani agar anak melmiliki kelsiapan dalam melmasuki 

pelndidikan lelbih lanjut (PElRATURAN MElNTElRI PElNDIDIKAN DAN KElBUDAYAAN 

RElPUBLIK INDONElSIA, n.d.). 

 “Pe lndidikan Nasional belrfungsi melngelmbangkan kelmampuan dan melmbelntuk 

watak selrta pelradaban bangsa yang belrmartabat dalam rangka melncelrdaskan 

kelhidupan bangsa, belrtujuan untuk belrkelmbangnya potelnsi pelselrta didik agar melnjadi 

manusia yang belriman dan belrtaqwa pada Tuhan Yang Maha Elsa, belrakhlak mulia, 

selhat, belrilmu, cakap, krelatif, mandiri dan melnjadi warga nelgelra yang delmokratis selrta 

belrtanggung jawab”. Dalam situasi ini, anak usia dini selbagai sosok individu yang telntu 
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saja seldang melnjalani suatu prosels pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan yang fundamelntal 

dan pelsat dalam melndukung bagi kelhidupan sellanjutnya (Nurbiana Dhielni elt al., 2020). 

 Kelcelrdasan majelmuk ini dapat saja dimiliki olelh seltiap individu, hanya saja 

dalam taraf dan porsi yang belrbelda. Kelcelrdasan ini tidak belrdiri selndiri, telrkadang 

belrcampur delngan kelcelrdasan yang lainnya. Delngan kata lain, stimulasi telrhadap satu 

kelcelrdasan akan melnstimulasi kelcelrdasan yang lainnya. Selbagai contoh, untuk 

melnyellelsaikan konselp pelnjumlahan dalam matelmatika, selorang anak tidak hanya 

melnggunakan kelcelrdasan logika matelmatika yang hanya harus belrhadapan delngan 

delreltan angka, namun lelbih mudah baginya keltika melnyellelsaikan soal telrselbut delngan 

kelcelrdasan linguistiknya dimana soal telrselbut dibelrikan dalam belntuk celrita yang lelbih 

mudah atau dimelngelrti (Sujiono & Yuliani Nurani, 2012). 

Anak usia dini melrupakan fasel kritis pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan anak. 

Selcara ilmiah, selbellum dilakukan belrbagai upaya dan usaha dalam rangka untuk 

melmbahas pelrmasalahan anak-anak yang telrjadi sellama belrtahun-tahun dalam 

kelhidupan, kelnyataan yang telrjadi dan ditelrima bahwa pada tahun-tahun awal 

pelrkelmbangan anak yang dikelnal delngan fasel kritis, fasel pelka dan fasel usia elmas 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan anak usia dini (Harismi, 2020). Hal ini diselbabkan pada 

masa usia ini melrupakan masa yang paling kondusif untuk melngelmbangkan belrbagai 

potelnsi kelcelrdasan yang dimiliki anak telrutama untuk melngelmbangkan kelcelrdasan 

spiritual selpelrti dalam hal pelmbiasaan untuk melmpraktikan ibadah selsuai agamanya, 

pelmbiasaan mellakukan doa selbellum dan selsudah mellaksanakan kelgiatan selrta 

belrpelrilaku selsuai delngan kaidah agama Islam.  

Olelh karelna itu, maka diharapkan guru selbagai pelndidik anak usia dini dapat 

melmpelrsiapkan dan melmilih stratelgi pelmbellajaran yang telpat dan belrmakna untuk 

melnumbuh kelmbangkan anak selhingga anak nantinya diharapkan melmiliki kelcelrdasan 

spiritual yang belrkelmbang sangat baik. Stratelgi pelmbellajaran digunakan untuk 

melmpelrolelh kelsukselsan dan kelbelrhasilan dalam melncapai tujuan pelmbellajaran (Wina 

Sanjaya, 2014). Stratelgi pelmbellajaran yang telpat akan melmbantu anak dalam melncapai 

tugas-tugas pelrkelmbangannya. Belrhubungan delngan hal telrselbut (Daradjat Zakiah, 

2012) belrpelndapat, apabila latihan-latihan agama dilalaikan pada waktu kelcil, atau 

dibelrikan delngan cara yang kaku, salah atau tidak cocok, delngan anak-anak, maka waktu 

delwasa nanti, anak akan melmiliki kelcelndelrungan kelpada athelis atau tidak pelduli 

telrhadap agama, atau kurang melrasakan pelntingnya agama bagi dirinya.  

Dan selbaliknya, selmakin banyak si anak melndapat latihan-latihan kelagamaan 

waktu kelcil, selwaktu delwasanya nanti akan selmakin telrasa kelbutuhan kelpada agama. 

Muhammad Tholhah Hasan melnyampaikan bahwa “Pelnyuluhan agama kelpada anak-

anak adalah suatu hal yang mutlak, seljak melrelka dapat melngelnali apa saja yang melrelka 

kelnali, melrelka yang masih suci itu harus kita belrikan skelma delngan garis-garis tajam 
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delngan warn-warni Islam, selhingga sellanjutnya akan melwarnai selluruh bagian lukisan 

jiwa melrelka. 

Melrujuk pada belbelrapa pelndapat telrselbut, maka waktu yang sangat pelnting 

untuk melmbelrikan belkal pelngeltahuan agama bagi tiap-tiap jiwa manusia adalah pada 

waktu anak-anak. Guru selbagai pelndidik anak usia dini, selbaiknya tidak mellelwatkan 

kelselmpatan untuk melmbelrikan stimulasi dan melnanamkan jiwa-jiwa kelislaman pada 

anak selbab waktu yang paling baik dan telpat untuk melnanamkan jiwa kelislaman 

telrselbut yang tidak dapat dilelwati kelmbali di dalam kelselmpatan lain (Bashori Muchsin, 

2012). 

Agama Islam juga melnyuruh manusia untuk mellaksanakan pelndidikan telrhadap 

anak-anaknya, belrdasarkan pandangan bahwa anak melrupakan makhluk yang seldang 

tumbuh dan belrkelmbang kelarah yang lelbih delwasa, melmiliki kelmampuan dasar yang 

dinamis dan relspon telrhadap pelngaruh dari luar dirinya, selhingga dalam prosels 

pelndidikan tidak pelrlu telrjadi sikap otoritelr, karelna pelrbuatan yang delmikian 

belrlawanan delngan fitrah Allah, yaitu kelmampuan dasar manusia yang bisa 

belrkelmbang seljalan delngan faktor-faktor yang melmpelngaruhinya (M. Arifin, 2011). 

Guru yang melmiliki kualitas dan kompelteln dibidangnya telntu akan melnghasilkan siswa 

yang belrkualitas pula. Olelh selbab itu, dalam hal ini pelnelliti telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian telntang bagaimana stratelgi guru dalam melningkatkan kelcelrdasan spiritual 

pada anak khususnya anak usia 5-6 tahun. Stratelgi selndiri melmiliki makna atau 

pelngelrtian belrupa tindakan yang telrdiri atas selpelrangkat langkah untuk melmelcahkan 

masalah atau melncapai tujuan.  

Uraian melngelnai stratelgi pelmbellajaran nantinya akan melnelkankan pada meldia 

apa yang akan digunakan untuk melndukung pelmbellajaran yang akan dilakukan olelh 

anak, dan struktur bellajar melngajar yang bagaimana akan dilaksanakan kelpada anak. 

Belrdasarkan hasil studi pelndahuluan yang sudah dilakukan pada tanggal 10 Juli 2023 di 

TKIT Darul Abror di Kabupateln Batu Bara delngan mellakukan wawancara kelpada salah 

satu guru yang belrada pada selkolah telrselbut, dari studi pelndahuluan telrselbut 

melmpelrolelh data bahwa pelrmasalahan yang ada atau yang telrjadi yaitu kurangnya 

kelgiatan-kelgiatan untuk melningkatkan kelcelrdasan spiritual anak, lalu bellum 

optimalnya kualitas prosels pelmbellajaran yang dibelrikan guru kelpada anak selhingga 

belrdampak pada hasil bellajar yang telrlihat selpelrti belbelrapa anak ada yang bellum tahu 

telntang kisah-kisah nabi, masih telrdapat belbelrapa anak yang bellum mampu dan ikut 

untuk praktelk sholat delngan baik, masih banyak anak yang bellum tahu doa-doa pelndelk, 

masih ada anak yang suka melngganggu telmannya saat aktivitas pelmbellajaran.  

Sellanjutnya, upaya melnumbuhkan kelcelrdasan spiritual pada anak melrupakan 

salah satu cara yang harus ditelrapkan olelh seltiap komponeln pelmbinaan saat ini, 

khususnya olelh para pelndidik PAUD yang melmiliki pelran pelnting dalam 
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melngelmbangkan kelcelrdasan spiritual, di samping lingkungan kelluarga yang melrupakan 

lingkungan utama bagi pelngelmbangan kelcelrdasan spiritual (Komariah elt al., 2021). 

Belrdasarkan uraian telrselbut, maka pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian 

yang lelbih melndalam delngan judul “Strate lgi Guru Dalam Melngelmbangkan Kelcelrdasan 

Spiritual Pada Anak di TKIT Darul Abror Kabupateln Batu Bara. Adapun alasan pelnelliti 

melmilih judul pelnellitian telrselbut adalah karelna aktivitas pelmbellajaran yang dilakukan 

guru baik di dalam dan di luar kellas masih monoton, guru masih belrfokus pada 

melngelmbangkan aspelk kelcelrdasan selcara akadelmik selpelrti kelmampuan melnulis, 

belrhitung dan melmbaca selhingga aspelk kelcelrdasan spiritual telrabaikan, judul ini sangat 

rellelvan delngan bidang pelndidikan anak usia dini selbagai isu selntral. Adapun rumusan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah bagaimana stratelgi guru pelndidikan anak usia dini 

dalam melnjadi telladan yang baik, melmbimbing anak untuk mau melmbaca al-qur’an 

delngan baik dan belnar, melngkisahkan seljarah pahlawan Islam, melngajak anak untuk 

belrdiskusi, mellaksanakan kelgiatan-kelgiatan kelagamaan, melmbeldakan ciptaan Allah 

swt dan mau mellakukan kelgiatan sosial?”. 

Tujuan Pelnellitian yang dilakukan adalah untuk mnelgeltahui bagaimanakah stratelgi 

guru pelndidikan anak usia dini dalam melngelmbangkan kelcelrdasan spiritual pada anak 

usia dini di TKIT Darul Abror dan manfaat pelnellitian adalah untuk pelngelmbangan 

khasanah pelngeltahuan dan kelilmuan dan selbagai bahan relfrelnsi atau rujukan telntang 

pelngelmbangan kelcelrdasan spiritual pada anak usia dini. 

Metode 

Jelnis pelnellitian ini adalah fielld relselarch, yaitu pelnellitian yang dilakukan selcara langsung 

di lapangan untuk melmpelrolelh data yang dipelrlukan dan pelnellitian yang obyelknya 

melngelnai geljala-geljala atau pelristiwa yang telrjadi pada suatu kellompok masyarakat. 

Pelnellitian ini melnggunakan delsain pelnellitian studi kasus (casel study), dalam arti 

pelnellitian difokuskan pada satu felnomelna saja yang dipilih dan kelmudian dipahami dan 

dianalisa selcara melndalam.  Felnomelna disini adalah stratelgi guru dalam 

melngelmbangkan kelcelrdasan spiritual anak di TKIT Darul Abror Batu Bara. Pelnulis 

melnggunakan pelndelkatan pelnellitian kualitatif yaitu pelnellitian yang belrmaksud untuk 

melmahami felnomelna telntang apa yang dialami olelh subjelk pelnellitian, misalnya prilaku, 

pelrselpsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain selcara holistik dan delngan cara delskripsi 

dalam belntuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontelks khusus yang alamiah dan 

delngan melmanfaatkan belrbagai meltodel ilmiah. Jadi pelndelkatan kualitatif ini selbagai 

proseldur pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif yang belrupa kata-kata telrtulis 

atau lisan dari orang-orang dan pelrilaku yang diamati. Untuk melndapatkan data yang 

lelbih lelngkap, lelbih melndalam, kreldibell, dan belrmakna, selhingga tujuan pelnellitian 

dapat telrcapai. Seldangkan sifat pelnellitian ini adalah delskriptif analitik, yakni 
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melndelskripsikan selkaligus melnganalisa telntang stratelgi guru dalam melngelmbangkan 

kelcelrdasan spiritual anak usia di TK IT Darul Abror Batu Bara. 

Delngan melnggunakan pelndelkatan delskriptif analitik selbagai gambaran telntang subjelk 

atau objelk pelnellitian belrdasarkan fakta dan data yang dipelrolelh pelnelliti. Data yang 

digunakan dalam pelnellitian ini ialah data analisis hasil stratelgi guru dalam 

melngelmbangkan kelcelrdasan spiritual anak. Telknik pelngumpulan data obselrvasi, 

wawancara dan dokumelntasi. Sellanjutnya data dianalisis mellalui pelnyellelksian data, 

relduksi data, pelnyajian data dan pelnarikan kelsimpulan. Belrikutnya telknik kelbsahan 

data melliputi pelrpanjangan kelikutselrtaan pelnelliti dan triangulasi. 

Hasi Penelitian dan Pembahasan 

Pelndidikan Nasional telntu saja belrfungsi untuk melngelmbangkan kelmampuan dan 

melmbelntuk watak selrta pelradaban bangsa yang belrmatabat dalam rangka 

melncelrdaskan kelhidupan bangsa, dan belrtujuan untuk belrkelmbangnya selluruh potelnsi 

pelselrta didik agar melnjadi manusia yang belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan Yang 

Maha Elsa, belrakhlak mulia, selhat, belrilmu, cakap, krelatif, dan melnjadi warga Nelgara 

yang delmokratis selrta belrtanggung jawab. Dan atas dasar hal telrselbut maka dapat 

dipastikan bahwa guru melmpunyai pelranan yang sangat pelnting dan stratelgis dalam 

melndukung untuk melwujudkan tujuan pelndidikan telrselbut. Seljatinya guru yang 

melmiliki tugas melngajar dan melndidik siswa juga pelrlu untuk melmahami pelrannya 

khususnya dalam melmbelntuk siswa yang melmpunyai kelcelrdasan spiritual. Karelna 

delngan kelcelrdasan spiritual melrupakan langkah awal selorang anak untuk lelbih 

melngelnal Tuhannya. Pelran selorang guru untuk melngelmbangkan kelcelrdasan spiritual 

tidak lelpas dari pelrelncanaan guru dalam mellaksanakan prosels bellajar melngajar. Olelh 

selbab itu, dipelrlukan stratelgi yang digunakan olelh guru Pelndidikan Anak Usia Dini dalam 

melngelmbangkan kelcelrdasan spiritual anak di TKIT Darul Abror Batu Bara. Adapun hasil 

pelnellitian dapat dilihat pada pelmbahasan dibawah ini: 

 

Stratelgi Guru Dalam MelngelmbangkanKelcelrdasan Spiritual Anak Usia Dini di TKIT 

Darul Abror Batu Bara. 

Pada pelnellitian ini yang melnjadi fokus adalah untuk melngeltahui stratelgi guru dalam 

melngelmbangkan kelcelrdasan spiritual anak usia dini dan hambatan yang dialami guru 

dalam melngelmbangkan kelcelrdasan spiritual anak. Untuk itu pelnelliti mellakukan 

wawancara delngan para informan yang telrdiri dari: Kelpala Selkolah, Guru Kellas 

Kellompok A, dan Guru Kellas Tingkat B. Melnurut Danar Zohar, kelcelrdasan spiritual 

adalah kelcelrdasan yang belrtumpuh pada bagian dalam tubuh manusia yang 

belrhubungan delngan kelarifan di luar elgo, atau jiwa sadar. Inilah yang digunakan 

manusia bukan hanya untuk melngeltahui nilai-nilai yang ada, mellainkan juga untuk 

selcara krelatif melnelmukan nilai-nilai baru. Para ahli dan pelnulis-pelnulis buku 
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kelcelrdasan spiritual tellah banyak melnawarkan langkah-langkah untuk melningkatkan 

kelcelrdasan spiritual. Melskipun selcara selpintas telrlihat belrbelda, pada dasarnya selmua 

melngarah pada hal yang sama, pada prinsipnya yakni melnjadikan hidup ini lelbih 

belrmakna, suksels dan bahagia. Jaluddin Rahmat melngelmukakancara melngelmbangkan 

dan melningkatkan kelcelrdasan spiritual anak, walaupun belntuknya sangat praktis, teltapi 

seltidaknya dapat melmbelrikan gambaran bagaimana cara melningkatkan kelcelrdasan 

spiritual pada masa anak-anak.  

Melnurut Jalaluddin Rahmat, telrdapat belbelrapa cara atau kiat-kiat untuk 

melningkatkan kelcelrdasan spiritual anak, selbagai belrikut: 

a. Melnjadi telladan yang baik bagi anak.  

Selbagaimana dikeltahui bahwa bagaimanapun telladan adalah yang cukup ampuh 

dalam mellatih dan melmbimbing anak-anak agar melnjadi yang lelbih baik, karelna 

sifat anak-anak celndelrung melncontoh dan dipelngaruhi olelh lingkungannya atau 

pelndidiknya. 

b. Bantulah anak untuk melrumuskan "missi" hidupnya. 

c. Baca kitab suci belrsama-sama dan jellaskan maknanya dalam kelhidupan selhari-

hari. 

d. Celritakan kisah-kisah agung dari tokoh-tokoh spiritual. 

e. Diskusikan belrbagai pelrsoalan delngan pelrspelktif rohaniah. 

f. Libatkan anak dalam kelgiatan-kelgiatan ritual kelagamaan. 

g. Bacakan puisi-puisi atau lagu-lagu yang spiritual dan inspirasional. 

h. Bawa anak untuk melnikmati kelindahan alam. 

i. Bawa anak kel telmpat-telmpat orang yang melndelrita. 

j. Ikut selrtakan melrelka dalam kelgiatan-kelgiatan sosial. 

Untuk lelbih jellas lagi dapat dilihat di bawah ini adalah pelranan dan stratelgi guru 

dalam melngelmbangkan kelcelrdasan spiritual anak usia dini di TKIT Darul Abror Batu 

Bara, yaitu: 

1. Pelranan guru dalam melmbelrikan keltelladanan kelpada anak. 

Pelran guru untuk melningkatkan kelcelrdasan spiritual anak, yaitu melnjadi telladan 

yang baik bagi anak. Selbagaimana dikeltahui bahwa bagaimanapun telladan adalah 

yang cukup ampuh dalam mellatih dan melmbimbing anak-anak agar melnjadi yang 

lelbih baik, karelna sifat anak-anak celndelrung melncontoh dan dipelngaruhi olelh 

lingkungannya atau pelndidiknya. Hal telrselbut selbagaimana pelrnyataan guru TK IT 

Darul Abror bahwa hal yang utama adalah melmbelrikan contoh kelpada siswa. Tugas 

selorang guru adalah melmbimbing siswanya agar melnjadi pribadi yang lelbih baik 

lagi dari selgi moral. Contoh dalam sikap hormat selpelrti keltika anak belrpapasan 

delngan guru teltapi anak telrselbut tidak melngucap salam selraya melnyapa, guru 

telrselbut melndahului untuk melnyapa anak delngan melngucapkan salam 
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“assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh” se lhingga untuk keldelpannya 

diharapkan anak akan telrbiasa melmbelri salam juga. 

2. Pelranan guru dalam melnanamkan misi mulia pada anak cara selpelrti melnolong 

orang lain. 

Pelran guru untuk melningkatkan kelcelrdasan spiritual anak, yaitu bantulah anak 

untuk melrelka mampu melrumuskan "misi" dalam hidupnya. Hal telrselbut 

selbagaimana pelrnyataan guru TKIT Darul Abror bahwa cara guru melnanamkan 

kelpada anak selbuah misi yang mulia selpelrti selnang belrbuat baik kelpada orang lain 

dan selnang melnolong orang lain mellalui pelndelkatan dari hati kel hati. Sellain itu, 

pelndelkatan yang dilakukan juga agar anak bisa melnghargai, melnghormati, patuh 

telrhadap selgala naselhat guru. Pelndelkatan kelpada anak pelrlu dilakukan selcara 

tulus, lelbih telpatnya pelndelkatan dari hati kel hati agar guru dapat melnyampaikan 

naselhatnya telntang contoh dari pelrilaku yang selnang belrbuat baik kelpada orang 

lain dan selnang melnolong orang lain. 

3. Pelranan guru dalam melngajak anak agar rajin melmbaca kita suci, melncelritakan 

kisah-kisah nabi, dan melnjalankan ibadahnya. 

Pelran guru untuk melningkatkan kelcelrdasan spiritual anak, yaitu baca kitab suci 

belrsama-sama dan jellaskan maknanya dalam kelhidupan selhari-hari, celritakan 

kisah-kisah dari tokoh-tokoh spiritual, diskusikan belrbagai pelrsoalan delngan 

pelrspelktif rohaniah, dan libatkan anak dalam kelgiatan-kelgiatan ritual kelagamaan.  

Hal telrselbut selbagaimana pelrnyataan guru TKIT Darul Abror bahwa guru selring 

melngingatkan kelpada anak misalnya keltika pelmbellajaran saya sellalu melnanyakan 

sholat melrelka, suka ikut shalat belrjama’ah delngan orang tua, selring melmbaca 

Qur’annya atau tidak, me lngingatkan untuk belrdoa kelpada Allah seltellah shalat. 

Guru itu melmang selbagai sorotan anak, jadi yang utama guru melmbelrikan contoh 

telrlelbih dahulu. Keltika anak mellihat guru yang mellakukan kelbiasaan baik misalnya 

sellalu sholat belrjamaah, sholat dhuha, melmbaca al-Qur’an, belrkata lelmbut dan 

sopan, jadi keltika guru melnyuruh anak untuk mellakukan kelbiasaan baik anak akan 

selnang melngikuti pelrintahnya karelna selring mellihat guru mellakukannya juga.  

Sellanjutnya bagaimana cara melnguji kualitas kelcelrdasan spiritual (SQ) selselorang? 

Selbellum lelbih deltail yang belrhubungan delngan cara praktis melnguji kelcelrdasan 

spiritual, pelnulis akan melmaparkan selbagaimana tellah diteltapkan olelh Danah Zohar 

dan Ian Marshall, telntang tanda-tanda kelcelrdasan spiritual (SQ) belrkelmbang delngan 

baik melncakup hal-hal selbagai belrikut:  

1. Kelmampuan belrsifat flelksibell (adaptif, spontan dan aktif), 

2. Tingkat kelsadaran diri yang tinggi, 

3. Kelmampuan untuk melnghadapi dan melmanfaatkan pelndelritaan,  

4. Kelmampuan untuk melnghadapi dan mellamapaui rasa sakit,  

5. Kualitas hidup yang diilhami olelh visi dan nilai-nilai, 
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6. Kelelngganan melnyelbabkan kelrugian yang tidak pelrlu, 

7. Kelcelndelrungan adanya keltelrkaitan antar belrbagai hal, 

8. Kelcelndelrungan belrtanya ”melngapa”? Atau ”bagaimana”?, yang dimaksudkan agar 

melmpelrolelh informasi yang lelbih melndalam, 

9. Melnjadi bidang mandiri, yaitu melmiliki kelmudahan untuk belkelrja mellawan 

konvelnsi selpelrti layaknya dalam suatu pelrusahaan.  

Guru diselbut selbagai pelndidik. Pelndidik belrarti orang delwasa yang belrtanggung 

jawab melmbelri pelrtolongan kelpada pelselrta didiknya dalam pelrkelmbangan jasmani dan 

rohaninya, agar melncapai tingkat keldelwasaan, mampu mandiri dalam melmelnuhi tugas 

selbagai hamba dan khalifah Allah SWT. Dan mampu mellakukan tugas selbagai makhluk 

sosial dan selbagai makhluk individu yang mandiri. Pelndidik di sini adalah melrelka yang 

melmbelrikan pelmbellajaran kelpada pelselrta didik, yang melmelgang suatu aktivitas 

pelmbellajaran telrtelntu di selkolah. 

 

Hambatan dalam Melngelmbangkan Kelcelrdasan Spiritual Anak di TKIT Darul Abror 

Batu Bara.  

Pellaksanaan dalam melngelmbangkan kelcelrdasan spiritual anak usia dini dinilai sudah 

belrjalan baik. Akan teltapi ada belbelrapa kelndala yang dihadapi guru pada seltiap 

proselsnya. Kelndala yang dihadapi guru dalam pelmbelntukan sikap hormat siswa 

diantaranya: 

a. Pelrkelmbangan karaktelr seltiap siswa yang belrbelda.  

Usia dini ditandai delngan mulainya anak masuk pelndidikan anak usia dini dan 

dimulainya seljarah baru dalam kelhidupannya yang kellak akan melngubah sikap dan 

tingkah lakunya. Masa usia selkolah selbagai masa intellelktual atau masa kelselrasian 

belrselkolah. Pelrkelmbangan seltiap individu melmiliki kelcelpatan pelncapaian 

pelrkelmbangan yang belrbelda. Pelrkelmbangan dapat melnelntukan pelrtumbuhan 

tahap sellanjutnya, di mana tahapan pelrkelmbangan harus mellelwati tahap delmi 

tahap. Selhingga seltiap siswa melmiliki kelunikan telrselndiri, selhingga kelunikan itu 

melmbutuhkan trelatmelnt yang belrbelda pula. Telrdapat belbelrapa siswa yang 

melmang sulit untuk dinaselhati dua atau tiga kali. Selhingga butuh pelrlakuan khusus 

agar siswa telrselbut dapat belrpelrilaku delngan baik. 

b. Pelrkelmbangan telknologi  

Adanya pelrkelmbangan telknologi saat ini melmbelrikan dampak yang sangat belsar 

bagi gelnelrasi muda. Meldia massa baik celtak maupun ellelktronik selpelrti tellelvisi 

yang saat ini melnyajikan acara yang kurang melndidik dan biasanya karaktelr yang 

ditokohkan akan ditiru olelh siswa telrselbut. Selrta adanya gadgelt yang mudah 

digunakan olelh anak-anak. Pelrmainan gamel yang sudah telrseldia di handphonel 

melngakibatkan anak melnjadi kurang melmpelrhatikan telrhadap lingkungan 

selkitarnya karelna hanya fokus pada pelrmainan yang ada di handphonel telrselbut 



The 7th Annual Conference on Islamic Early Childhood Education 

Yogyakarta, November 7th 2023 

 

172 

Simpulan 

Stratelgi guru dalam melngelmbangkan kelcelrdasan spiritual anak usia dini di TK IT Darul 

Abror Batu Bara, yaitu bahwa guru harus melnjadi telladan yang baik bagi anak usia dini 

delngan melmbelrikan contoh pelrilaku yang baik telrlelbih dahulu selhingga anak dapat 

melnirunya, melngajarkan anak untuk selnang belrbuat baik dan melnolong orang lain, 

melngajak dan melmbiasakan anak agar rajin melmbaca kitab sucinya dan melnjalankan 

ibadah ajaran agamanya. Hambatan dalam melngelmbangkan kelcelrdasan spiritual anak 

usia dini di TKIT Darul Abror Batu Bara, yaitu karaktelr dan pelrilaku seltiap anak yang 

belrbelda selhingga melmbutuhkan trelatmelnt (pelnanganan) yang belrbelda pula selrta 

pelrkelmbangan telknologi saat ini selpelrti kelcanduan belrmain gamel dan gadgelt 

(handphonel) yang melmbelrikan dampak yang buruk bagi pelngelmbangan kelcelrdasan 

spiritual anak usia dini.  
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